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Lindi (leachate) merupe a apabila dibuang
langsung ke badan aiy , hulu. Pengolahan
biologis, seperti Mo "Reé BBR merupakan
pengolahan yang 1 1te mikroorganisme.
Penelitian ini bg . i 2 : [ MBBR dengan
menggunakan p ] DD, BOD, NH;-
N. Variasi yang A it i 1 media, volume

media, dan w: i ia y di itian ini adalah
kaldnes K5 da ‘ 1g § ]
tinggal yang digunak _ itian ir ] — anoxic 2 jam),
8 jam (oxic 5 jarx i
10 jam — anoxic'\7 jar 1 jam 4 _ am). Hasil yang

menggunakan media ons (b ' e ngan hasil yang
didapat untuk COD sebesar 85

ter body without being treated first, it
: ents that can prevent that is the biological
process. Biological processing,. —a Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR).
MBBR is processing that uses media as a place to attach microorganisms. This
study aims to determine the ability of the MBBR reactor using the oxic-anoxic
process in reducing COD, BOD, NH;-N parameters. There are three variations
used in this research, media variation, media volume, and HRT. Kaldnes Ks and
sponge (biocube) with a volume 25%, 35%, and 45%. Moreover, HRT used in this
study was 6 hours (oxic 4 hours — anoxic 2 hours), 8 hours (oxic 5 hours — anoxic 3
hours), 11 hours (oxic 7 hours — anoxic 4 hours), 17 hours (oxic 10 hours — anoxic
7 hours), and 33 hours (oxic 20 hours — anoxic 13 hours). The optimum result is
HRT 33 hours (oxic 20 hours — anoxic 13 hours) using a sponge media (biocube)
with a volume of 45% obtained for COD by 85%, BOD by 90%, and NH;-N by
84%.

can be a hazardous waste. On

Keywords: MBBR, Oxic-anoxic, Leachate, Kaldnes K5, Sponge (biocube)
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PENDAHULUAN Media yang digunakan adalah kaldnes K5
dan spons (biocube) dengan volume 25%,
35%, dan 45%. Reaktor berjumlah 6 buah
sesuai dengan variasi media dan volume
media yang telah ditentukan.

Peningkatan populasi masyarakat
yang pesat tentunya berpengaruh
terhadap timbulan limbah padat yang
dihasilkan dan akan dibuang ke Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) atau H

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) | 7 ‘

(Mohajeri et al., 2010). Penimbunan I ‘

adalah pengelolaan limbah padat yang 2 e

sering dilakukan di negara berkembang sz | @::; oM

(Ghanbari et al., 2020). Penimbunan p &)

sampah yang dilakukan baik di TPS 1 { ¥ 4J°
maupun TPA menghasilkan lindi, yaitu A 3

cairan yang keluar dari tumpu

sampah yang memiliki kand mbar é'o;{;;l;t:r MBBR

padatan tersuspensi dan terlaru
kimia baik organik yang c

(Said & Hartaja, 2018). MBBR kondisi oxic dan

secara bergantian.
t dengan melakukan
edia menggunakan
pa submersible dan
n terlarut (DO) agar
n pengadukan pada
dilakukan hanya
a submersible dan
agar berada pada < 2

Lindi sebelum di
atau sungai perlu
menyebabkan pe
mengganggu ke
Pengolahan  bio
digunakan untuk
Moving Bed Biofi
MBBR adalah
menambahkan med
tumbuh dan °
mikroorganisme,
mikroorganisme tarsusper
dapat tumbuh bers

.. - Bubble  Pompa Bubble  Pompa
Penelitian ini bert Aerator  (On) Aeralor  (On)

. . (On) (Off)
mengetahui potensi pengola
\ Gambar 2. Reaktor MBBR

Pada Proses Oxic (Kiri) dan

dalam menurunkan parame .
p Anoxic (Kanan)

BOD, NHj5-N pada lindi.

Seeding dan Aklimatisasi

Seeding dilakukan untuk
mengembangkan mikroorganisme pada
media. Proses seeding dilakukan dengan
sistem batch dan diamati setiap hari
pertumbuhan biofilm pada media. aerator
dan pompa submersible dinyalakan secara
bersamaan agar kebutuhan oksigen terlarut
yang dibutuhkan mikroorganisme terpenuhi.
Total waktu seeding adalah 17 hari saat
biofilm sudah tumbuh merata pada media
dan dapat dilihat secara visual.

METODE PENELITIAN
Rancangan Reaktor
Running dilakukan dengan sistem
continue. Reaktor yang digunakan yaitu
bak penampung berbentuk tabung dan
terbuat dari plastik dengan kapasitas 80 L,
sedangkan untuk bak pengatur debit yang
digunakan berbentuk persegi panjang
yang memiliki kapasitas 70 L. Reaktor
MBBR terbuat dari plastik volume 16 L
dengan volume pengolahan yaitu 10 L.
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Parameter Kaldnes K5 Spons (Biocube) .

Diameter media 25 cm - Pengecekan sampel dilakukan pada
Panjang media - 4 cm .
Tobar e - 15 em saat sebelum melalui proses dan pada
| Tinggi media : 1,5 cm rangkaian akhir reaktor MBBR yaitu pada
Tebal media 0.4 cm 1,5cm .. . .
Luas permukaan - St saat kondisi anoxic telah selesai.
media B "

- 25% 35% 45% 25% 35% 45%
Jumlah media di
dalam reaktor 100 140 180 62 112 152 HASIL DAN PEMBAHASAN

buah buah buah buah | buah | buah . . A . .

Luas permukaan | 980 | 1372 | 1764 | 1.767 | 3.192 | 4.332 Analisis Awal Karakteristik Lindi
total cm: lJI]"l2 CI‘I'l2 Cl]’l2 Cl'fl2 sz

(Leachate)

Analisis awal dilakukan  untuk
melihat nilai parameter seperti COD, BOD,
3-N pada lindi sebelum melalui proses
golahan. Berikut adalah hasil analisis
ndi :

Gambar media

Gambar 3. Karakteristik Media o 1. Hasil Analisis Awal

Parameter | Satuan | Hasil
CO 1238 mg/L
BOD 666 mg/L
Hs-N 34 mg/L
ber : Has alisis, 2021

Aklimatisasi adalah g naian
mikroorganisme menggun limbah
yang digunakan pada 1an  yaif
lindi. Aklimatisasi dila setelah ta
seeding selesai, san eperti
aklimatisasi dilakul ‘dengan
batch dengan mer kan @

Akli sasi
ng bet sung selama 17 hari.

pompa submersib ecara . :
untuk  memenuhi butuh - rtumbuhan biofilm di
terlarut yang dibut  mi ! : - masin edia sudah merata dan
Tahap aklimatisas akuka _ : that scg =

menambahkan lindi a bertal Jai -

an 100%, Tota L
shari pada;
I"*-_’ i

dengan konsentrasi
waktu aklimatisasi adale
penurunan COD stabil da
10% (steady state). '

Penelitian Utama 4 4 L
Lindi  ditampung |pada (wwmbuhan Biofilm Pada Media

penampung awal, kemudi dialirkan ‘

menuju bak pengatur debit @ dengan Konsentrasi Limbah 50%

bantuan pompa. Pada bak per debit, 1800

debit diatur sesuai dengan

: ‘ 1600

elah %1400 - (25%)

. . Y A 4 ——K5 (25%
diperhitungkan dan menuju™ it | B

. = 1000 ——K5 (35%)
MBBR. Reaktor MBBR diopera __ S w00 S (45%)
dengan waktu tinggal yang telah B —=spons (25%)

ditentukan yaitu 6 jam (oxic 4 jam — 200 fiiﬁ:ﬁfiii;
anoxic 2 jam), 8 jam (oxic 5 jam — anoxic ’ 1 2 3

3 jam), 11 jam (oxic 7 jam — anoxic 4 Hari e

jam), 17 jam (oxic 10 jam — anoxic 7 Gambar 5. Aklimatisasi Konsentrasi Limbah

jam), dan 33 jam (oxic 20 jam — anoxic 13 50%
jam). Media yang digunakan pada
penelitian ini adalah kaldnes K5 dan spons
(biocube) dengan volume 25%, 35%, dan
45%. Lindi yang telah melewati reaktor
MBBR lalu menuju bak penampung akhir.
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Konsentrasi Limbah 100%

2500 +

-

1500 -

Nilai COD (mg/|
o
o
]

w
o
S

=}

4 5 6
Hari Ke -

—4—K5 (25%)
—8—K5 (35%)
K5 (45%)
==Spons (25%)
==Spons (35%)
—&—Spons (45%)

Gambar 6. Aklimatisasi Konsentrasi
100%

Aklimatisasi pada hari

sempat terjadi kenaikan % removal @

dikarenakan penyesuaian
konsentrasi limbah yang
aklimatisasi hari ke — 4 samp
penurunan COD sudah kg
lebih dari 10% (steaa
bisa dilanjutkan deng

Pengaruh Waktu T
Media Pada Penu

Limbah

ke —

Penurunan COD
90 4
80 -

g7 ——K5 (25%)

O 60 -

§ 50 ——KS5 (35%)

£ a0 | —dr—=K5 (45%)

d.E 30 =3=Spons (25%)

R 20 4
10 -

=== Spons (35%)

=@—>5pons (45%)

6 jam 8 jam Iljam 17 jam 33 jam
Waktu Tinggal

Gambar 7. Hubungan Waktu Tinggal dan Volume

Media dengan % Removal COD

ambar 7 menunjukkan bahwa
antara waktu tinggal dengan
media  dalam  menurunkan
emar COD terlihat cukup
menggunakan MBBR
oxic—anoxic  mampu
rtinggi sebesar  85%
i standar baku mutu
igaruh waktu tinggal
an parameter COD
rwarna jingga yaitu
jam (oxic 20 jam —
an variasi media spons
esar 45%.

K5 (25%) 1113
K5 (35%) 1088 12
6 Jam (Oxic 4 jam — | K5 (45%) 1013 18
Anoxic 2 jam) Spons (25%) 1238 863 30 MBBR dapat
Spons (35%) 825 =2 semakin lama waktu
Spons (45%) 763 38 0
K5 (25%) 1000 19 an maka % penurunan
L K5 (35%) cEL 2 in tinggi. Hal ini
8 Jam (Oxic 5 jam — | K5 (45%) 1238 850 31 : .
Anoxic 3 jam) Spons (25%) 738 40 in lama waktu tlnggal
Spons (35%) 638 48 1 1
et = = n !ama juga waktu kgntak
K5 (25%) 963 2 gan air limbah, sehingga
K5 (35%) 913 26 : .
11 Jam (Oxic 7 jam K5 (45%) 1238 788 36 1me mempunyal peluang yang
~ Anoxic 4 jam) | Spons (25%) 700 I sar untuk kontak dengan air limbah
% 33 ¢ .
i - = meremoval parameter yang ada (Jaafari
KS (25%) 850 3l f7al., 2017). Pada penelitian ini, waktu
K5 (35%) 800 35 4 1 . k 1
17Jam Oxic 10 | KS@S%) | o 630 47 punggal -~ oxic  yang  Sémakin ama
jam — Anoxic 7 jam} | Spons (23%) 600 52 menunjukkan % penurunan COD yang
8 35% 488 61 . .
Sﬁj::ﬁﬁ%{ T = cukup baik, karena semakin lama waktu
K5 (25%) 088 44 oxic suplai oksigen yang dihasilkan akan
” K5 (35%) 613 51 . . ..
33 Jam (Oxic 20 5 5, e 200 pe lebih banyak sehingga pada saat kondisi
Jam — OX1C o . .
jam) | Spons (25%) | 388 69 anoxic  berlangsung  oksigen  yang
Spons (35%) 250 80 . . . . .
Spons (45%) T F dibutuhkan masih terpenuhi (Aljumriana,
Tabel 2. Hasil Analisis COD 201'5)- Waktu thggal oxic yang lebih
panjang mempunyai pengaruh terbaik dalam
meremoval zat organik melalui oksidasi
organik (Chen et al., 2008).
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Volume media 45% mampu
meremoval parameter COD lebih baik
dibandingkan dengan volume media yang
lain. Hal ini dikarenakan semakin besar
volume media yang digunakan tentunya
semakin besar pula luas permukaan media
dan persentase ruang kosong yang ada.
Luas media dan persentase ruang kosong
merupakan  faktor  penting  yang
mempengaruhi sebuah media, karena
apabila semakin besar luas media dan
ruang kosong tentunya akan semakin
banyak mikroorganisme yang dapa
menempel dan tumbuh pada med
(Farahdiba et al., 2019).

Pada penelitian ini
(biocube)  menunjukkan
COD yang lebih baik diba

pada  permukaan
sedangkan pada
tidak terlindungi
dikarenakan bertat
yang lain (@Jdegaar
kaldnes K5 memiliki,
lebih kecil dibandingka
(biocube). Semakin be

yang dimiliki media, ma

dapat tumbuh dan menempel (;
Febrianti, 2019). Spons (bio
digunakan pada penelitian ini
ketebalan yang lebih ting
media kaldnes Ks. Ketebalan
berpengaruh karena bisa m
timbulnya kondisi anoxic Yy
maksimal (Sandip & Kalyanra:
Volume rongga (porositas) besa
dimiliki media spons (biocube) .
memiliki pengaruh yang besar dalam
terbentuknya biofilm karena
mikroorganisme yang dapat tumbuh dan
terperangkap ke dalam pori — pori akan
semakin banyak, sehingga biofilm yang
terbentuk akan lebih banyak dibandingkan
dengan media plastik lainnya (Sonwani et
al., 2019).

Penurunan COD berjalan dikarenakan
adanya mikroorganisme pada reaktor. Zat
organik  yang ada  direduksi  oleh
mikroorganisme tersebut menjadi zat yang
lebih stabil seperti CO, dan H,0O, selain itu
juga terbentuk biomassa dan energi yang
bisa dimanfaatkan untuk proses
metabolisme mikroorganisme (Said, 2017).

Pengaruh Waktu Tinggal dan Volume
Media Pada Penurunan BOD

i Variasi BOD Awal | BOD Akhir %
(o Reaktor (ml ) Removal

K5 (25%) 606 9

K5 (35%) 599 10

6 Jam (Oxic 4 jam — | K35 (45%) 666 529 21

Anoxic 2 jam) | Spons (25%) 590 11

Spons (35%) 476 29

Spons (45%) 405 39

K5 (25%) 472 29

K5 (35%) 459 31

8 Jam (Oxic 5 jam — K5 (45%) 400 40

s 666

Anoxic 3 jam) Spons (25%) 334 50

Spons (35%) 328 51

Spons (45%) 270 59

K5 (25%) 414 38

K5 (35%) 405 39

11 Jam (Oxic 7 jam | K5 (45%) 348 48

e 666

— Anoxic 4 jam) | Spons (25%) 299 55

Spons (35%) 262 61

Spons (45%) 161 76

K5 (25%) 338 49

17 Jam (Oxic 10 3 (35%) 334 2

jam — Anoxic 7 K5 (45%) 666 203 70

jam) Spons (25%) 230 65

Spons (35%) 201 70

Spons (45%) 131 80

K5 (25%) 269 60

33 Jam (Oxic 20 KS (35%) L oL

jam — Anoxic 13 |—<>(43%) 666 134 80

jam) Spons (25%) 136 80

Spons (35%) 82 88

Spons (45%) 68 90

’asil Analisis BOD

Penurunan BOD

[=]

g 70 A ——K5 (25%)

g 60 ——K5 (35%)
£ so

s K5 (45%)
2 40

£ 30 —é=Spons (25%)
$

s 20 - ~=Spons (35%)

=@ Spons (45%)

6 jam 8jam  Iljam 17 jam
‘Waktu Tinggal

33 jam

Gambar 8. Hubungan Waktu Tinggal dan Volume

Media dengan % Removal BOD
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Pada Gambar 8 menunjukkan
hubungan antara waktu tinggal dengan
volume media yang digunakan dalam
menurunkan parameter BOD. Penurunan
parameter BOD terlihat cukup baik, dapat
dilihat dari hasil penurunan BOD yang
tertinggi yaitu sebesar 90% sudah sesuai
dengan standar baku mutu. Penurunan
BOD yang terbaik dapat dilihat dari kurva
berwarna jingga dengan variasi waktu
tinggal selama 33 jam (oxic 20 jam —
anoxic 13 jam) dengan variasi media
spons dan volume media sebesar 45%.

Reaktor MBBR dengan
tinggal yang paling lama yaitu
(oxic 20 jam — anoxic 13 j
mendegradasi  BOD
dibandingkan dengan wa
lain. Hal ini dikarenak

mikroorganisme
parameter pencema
waktu kontak yang
al., 2017). Waktu ox
menunjukkan hasil p
baik, dikarenakan %
lamanya waktu oxic
yang dihasilkan
sehingga pada saat Kk
berlangsung kebutuhan ok
bisa terpenuhi (Aljumriana, 20
tinggal oxic yang lebil
mempunyai pengaruh te
meremoval  zat

Pada reaktor MBBR, volu
sebanyak 45%  dapat

kandungan BOD lebih baik dibandingka

dengan volume media yang lain. Hal ini
dikarenakan semakin besar volume media
maka semakin banyak juga luas media
dan persentase ruang kosong yang

ada, sehingga semakin  banyak
kesempatan untuk mikroorganisme dapat
menempel dan tumbuh pada media yang
ada (Farahdiba et al., 2019).

Pada penelitian ini menggunakan dua
variasi media, yaitu kaldnes K5 dan spons
(biocube).  Penggunaan media  spons
(biocube) memiliki hasil % removal BOD
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan  kaldnes Ks. Hal ini
dikarenakan pada media spons (biocube)
memiliki luas permukaan yang lebih besar
dibandingkan kaldnes Ks, karena semakin
besarnya luas permukaan yang dimiliki
suatu media maka akan semakin banyak
nikroorganisme yang dapat hidup dan
gkat pada media tersebut (Al Kholif &
ati, 2019). Media spons (biocube)

pal dibandingkan kaldnes Ks,
da media berpengaruh terhadap

disi anoxic yang lebih
& Kalyanraman, 2019).
tongga (porositas) yang
ons (biocube) juga
pembentukan biofilm,
pori — pori media
esar pula kesempatan
tumbuh  dan
pori — pori yang ada,
g terbentuk akan lebih
dengan media plastik
al., 2019). Hasil %
Idnes K5 lebih rendah
Aldnes K5 terbuat dari
plastik, media yang
astik umumnya biofilm
ya pada permukaan yang
angkan pada permukaan luar
terlindungi biofilm akan rontok
an  bertabrakan dengan media
1 (Qdegaard, 1999).

Penurunan BOD terjadi dikarenakan

) danya mikroorganisme pada reaktor

MBBR. Mikroorganisme tersebut
mengubah zat organik menjadi zat — zat
yang semakin stabil seperti CO, dan H,O,
selain itu juga terbentuk biomassa dan
energi yang bisa dimanfaatkan untuk proses
metabolisme mikroorganisme (Said, 2017).
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Pengaruh Waktu Tinggal dan Volume
Media Pada Penurunan NH;-N

kurangnya oksigen, sedangkan penguraian
senyawa NH;-N secara biologis sendiri
memerlukan oksigen yang tinggi (Said &

Variasi | NHx-N Awal | NH;-N Akhir

Sya’bani, 2014).

Waktu tinggal selama 33 jam (oxic 20
jam — anoxic 13 jam) mendapatkan hasil

Waktu Tinggal Riatior (ma/L) % Remo
K5 (25%) 140 40
K5 (35%) j 132 44
6 Jam (qm fljam K5 (45%) 234 131 44
Anoxic 2 jam) Spons (25%) i 798 66

_Spons (35%)
Spons (45%)

745
738

yang paling baik dalam mendegradasi

126
124
122
67.7

K5 (25%)

K5 (35%) |

K5 (45%) 234 |
Spons (25%)

8 Jam (Oxic 5 jam —
Anoxic 3 jam)

parameter NH;-N dibandingkan dengan
waktu tinggal yang lain. Hal ini dikarenakan
semakin lama waktu tinggal maka akan

Spons (35%) 66.2

akin lama waktu kontak

Spons (45%)
K5 (25%)

60.9
17

oorganisme dengan air limbah yang

K5(35%) 116

chingga  mikroorganisme akan

108
56.3

11 Jam (Oxic 7 jam
Anoxic 4 jam)

K5 (45%)
Spons (25%)

me parameter pencemar lebih

|

[
Spons (35%) | 39.3
Spons (45%) | 366

Tabel 4. Hasillisis Nl

Penurunan NH;-N

Z 60
g 50 -
Fl
£ a0
=e=Spons (35%)

0 ~@—5pons (45%)
6 jam

——K5 (25%)
—W—K5 (35%)
K5 (45%)
==em=Spons (25%)

% Penu

8 jam 11 jam

‘Waktu Tinggal

17jam 33 jam

Gambar 9. Hubungan Waktu Tj

Dapat dilihat pada ga
merupakan hubungan antara waktu
dengan volume media dalam menurun
parameter NH;-N. Penurunan parameter
NH;-N paling baik terlihat pada kurva
berwarna jingga dengan variasi waktu
tinggal selama 33 jam (oxic 20 jam —
anoxic 13 jam) dan variasi media spons
dan volume media sebanyak 45% yang
menunjukkan hasil sebesar 84%. Hasil
akhir parameter NH;-N pada penelitian ini
masih belum sesuai dengan standar baku
mutu yang ada, hal ini dikarenakan

Spons (35%) 55.6 76 opti can waktu kontak yang lebih
Spons (45%) 54.1 77 .
i"’g'fz(j%) o o lama (Ja al., 2017). Semakin lama
S KSGs%) 105 53 aktu oxi semakin banyak suplai

17 Jam (Oxic 10 jam | K5 (45%) 234 102 56 3 " dh lk h

— Anoxic 7 jam) Spons (25%) 518 cn ya 1nasi1 an, N lngga
S (0 e | han oks pada saat anoxic
pons (45% 3 .
KS (25%) o | be ng al tetap  terpenuhi
K5 (35%) 88.9 (Alju % 201 N

33 Jam (Oxic 20 jam K5 (45%) 214 82.9 ]

Anoxic 13 jam) | Spons (25%) ’ 47.2

me a sebanyak 45%
AN pers emoval NH;-N lebih
yanding Jengan volume media

lain. F dikarenakan semakin
esar volun maka akan semakin
as jugal i edia dan persentase

ada. Luas media dan
song ikut berpengaruh
ikroorganisme, karena
s media dan ruang kosong,
akin banyak mikroorgansime
~tumbuh dan menempel pada
arahdiba et al., 2019).

Ong ya
ruang
1 tumbuh
nakin besz
‘maka akan
" yang d
medi

© ruangg
pezs:

" Media yang digunakan adalah
@aldnes Ks dan spons (biocube). Media
~spons (biocube) menghasilkan % removal
yang lebih baik dibandingkan media yang
lain, hal ini dikarenakan media spons
(biocube) memiliki luas permukaan yang
lebih besar dibandingkan media kaldnes Ks,
luas permukaan berpengaruh  karena
semakin besar luas permukaan yang dimiliki
akan semakin banyak mikroorganisme yang
dapat hidup pada media (Al Kholif &
Febrianti, 2019). Ketebalan yang dimiliki
media spons (biocube) juga lebih besar
dibandingkan media kaldnes K5, ketebalan
media ikut berpengaruh terhadap timbulnya
kondisi anoxic yang lebih maksimal (Sandip
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& Kalyanraman, 2019). Media spons
(biocube) memiliki volume rongga
(porositas) yang lebih besar daripada
media kaldnes Ks, pori — pori yang besar
berpengaruh dalam pembentukan biofilm,
karena semakin besar pori — pori media
maka akan semakin besar pula
mikroorganisme dapat tumbuh dan
menempel pada pori — pori yang ada,
sehingga biofilm yang terbentuk akan
lebih banyak dibandingkan dengan media
plastik lainnya (Sonwani et al., 2019).
Kaldnes Ks memiliki hasil penuruna
yang lebih rendah dikarenakan kaldnes
merupakan media yang terbuat dag

yang  dilindungi,
permukaan luar yang
biofilm  akan
bertabrakan denga
(Odegaard, 1999).

terdapat dua tahapan
dimana ion ammoniul
menjadi nitrit (NO,
bakteri nitrosomonas.”,
nitritasi  yaitu nitrasi, N
proses oksidasi nitrit (NO,) m
(NOy) dengan bantuan
nitrobacter. Denitrifikasi ad
mengubah nitrat (NO3’)
(NOy) lalu kemudian dilepa
gas nitrogen (N,) dengat
pseudomonas (Said & Sya’bani,

KESIMPULAN

Variasi volume media yang 'é ling

efektif yaitu pada media spons (bzocube)
dengan volume media sebesar 45%
dengan efisiensi penurunan tertinggi
untuk parameter COD dan BOD yaitu
sebesar 85% dan 90%, penurunan tersebut
sudah memenuhi standar baku mutu,
sedangkan untuk parameter NH;-N
memiliki efisiensi sebesar 84% dan tidak
memenuhi standar baku mutu yang ada.
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